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ABSTRAK

Makanan cepat saji merupakan fenomena global yang memberi dampak negatif terhadap kesehatan
anak, khususnya sistem pencernaan. Di Indonesia, jumlah kasus diare pada anak mencapai 1.017.290,
dengan insiden tertinggi terjadi pada kelompok usia sekolah dasar (182.338 kasus atau 6,2%). Salah
satu penelitian menunjukkan bahwa 58,7% siswa mengalami diare, dan 57,3% di antaranya memiliki
tingkat konsumsi makanan cepat saji yang tinggi. Kebiasaan jajan yang buruk diketahui meningkatkan
risiko diare hingga 4,141 kali lipat. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara konsumsi
makanan cepat saji dan kejadian diare pada anak usia sekolah. Metode yang digunakan adalah literature
review sistematis terhadap artikel penelitian kuantitatif berbahasa Indonesia dan Inggris yang
diterbitkan pada tahun 2020-2025, diperoleh dari basis data Google Scholar, PubMed, dan Semantic
Scholar. Sebanyak 10 artikel dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang ketat. Hasil kajian
menunjukkan bahwa konsumsi makanan cepat saji secara signifikan berhubungan dengan peningkatan
kejadian diare pada anak. Faktor-faktor penyebabnya meliputi gangguan keseimbangan mikrobiota
usus, kontaminasi makanan oleh bakteri patogen seperti Escherichia coli, serta praktik penyajian
makanan yang tidak higienis. Di samping itu, rendahnya pengetahuan gizi dan perilaku cuci tangan
yang tidak memadai turut memperparah risiko. Simpulan dari kajian ini menekankan pentingnya
intervensi preventif yang komprehensif dan edukatif untuk mengurangi dampak konsumsi makanan
cepat saji terhadap kesehatan saluran cerna anak usia sekolah.

Kata kunci : dampak makanan cepat saji,diare pada anak, kesehatan sistem pencernaan

ABSTRACT

Fast food is a global phenomenon that has a negative impact on children's health, especially the
digestive system. In Indonesia, the number of diarrhea cases in children reached 1,017,290, with the
highest incidence occurring in the primary school age group (182,338 cases or 6.2%). One study
showed that 58.7% of students experienced diarrhea, and 57.3% of them had high levels of fast food
consumption. Poor snacking habits are known to increase the risk of diarrhea by 4.141 times. This
study aims to examine the relationship between fast food consumption and the incidence of diarrhea in
school-age children. The method used was a systematic literature review of quantitative research
articles in Indonesian and English published in 2020-2025, obtained from Google Scholar, PubMed
and Semantic Scholar databases. A total of 10 articles were selected based on strict inclusion and
exclusion criteria. The results showed that fast food consumption is significantly associated with an
increased incidence of diarrhea in children. Contributing factors include disruption of gut microbiota
balance, food contamination by pathogenic bacteria such as Escherichia coli, and unhygienic food
serving practices. In addition, low nutritional knowledge and inadequate handwashing behavior
exacerbate the risk. The conclusions of this study emphasize the importance of comprehensive
preventive interventions and educational interventions to reduce the impact of fast food consumption
on the gastrointestinal health of school-age children.

Keywords : diarrhea in children, digestive health, fast food impact
PENDAHULUAN

Perubahan gaya hidup modern turut berkontribusi pada perubahan pola makan pada
masyarakat, yang ditandai dengan meningkatnya konsumsi makanan cepat saji, yang umumnya
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mengandung banyak kalori, lemak, dan minim serat (Nur et al., 2023). Penyakit diare masih
menjadi masalah kesehatan masyarakat di negara berkembang. Hal ini dapat dilihat masih
tingginya morbiditas dan mortalitas pada anak-anak yang disebabkan oleh penyakit diare.
Sebanyak 1,6 juta orang di dunia meninggal setiap tahunnya disebabkan oleh diare seperempat
diantaranya adalah anak-anak (Troeger et al., 2018). Makanan cepat saji menjadi semakin
populer di kalangan semua demografi, termasuk anak-anak (Tarigan, 2024). Di Indonesia,
prevalensi diare menunnjukkan angka yang tinggi. Menurut (Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas), 2018), tercatat sebanyak 1.017.290 kasus diare dilaporkan di Indonesia, dengan
prevalensi terbesar pada anak usia sekolah (5—-14 tahun), mencakup 6,2% atau sekitar 182.338
kasus. Sebanyak 40% populasi mengalami diare pada tahun 2019, naik dari 37,88% pada tahun
2018. Menurut data yang ada, pada tahun 2022, diare menyumbang 14% kematian, meningkat
dari 9,8% pada 2021, dan menjadi penyebab utama penyakit pada anak usia sekolah. Meskipun
berbagai intervensi telah dilakukan, banyak di antaranya belum mampu menjawab kebutuhan
kesehatan anak-anak usia 5-9 tahun. Tren sebelum pandemi menunjukkan peningkatan
signifikan kasus diare pada kelompok usia ini, dari 641.696 kasus pada tahun 2017 menjadi
585.792 pada 2018 dan 580.025 pada 2019. Meskipun terjadi penurunan menjadi 394.586
kasus pada tahun 2020, angka ini tetap mencerminkan beban penyakit yang substansial
(Kemenkes RI, 2023). Diare mempengaruhi anak laki-laki pada tingkat yang sedikit lebih
tinggi daripada anak perempuan, menurut distribusi kasus berdasarkan jenis kelamin. Ada total
206.226 kasus pada anak laki-laki dan 188.362 kasus pada anak perempuan pada tahun 2020
di antara anak-anak berusia 5-9 tahun. Anak-anak yang tidak mengemil dengan baik 4,141 kali
lebih mungkin sakit daripada anak-anak yang mengemil dengan sehat, menurut penelitian
(Wahyudi et al., 2024).

Faktor risiko yang berkontribusi terhadap kejadian diare bersifat multifaktorial yang
meliputi kondisi lingkungan, perilaku masyarakat, rendahnya tingkat pengetahuan tentang
penyakit diare, serta status gizi yang buruk. Kondisi lingkungan yang tidak mendukung
kesehatan, seperti sanitasi yang tidak memadai dan keterbatasan infrastruktur air bersih,
menjadi salah satu penyebab utama meningkatnya insiden diare di masyarakat (Jayadi et al.,
2024). Selain itu, proses penyajian makanan yang tidak higienis, dimana makanan yang hanya
ditutup menggunakan plastik tipis, selembar kertas koran atau daun pisang bahkan
menggunkan kain gorden tipis yang hanya sesekali dirapatkan memiliki tingkat risiko 6,4 kali
makanan tidak dalam kondisi higienis (Ismainar et al., 2022). Dalam konteks konsumsi
makanan cepat saji, beberapa studi epidemiologi mengaitkannya dengan peningkatan risiko
penyakit gastrointestinal seperti terjadinya diare (Helmi Chentia, 2024). Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 42,5% balita mengalami diare dan sebanyak 38 %
di antaranya terpapar makanan dengan sanitasi yang tidak memadai, termasuk makanan cepat
saji (Wahyuni, 2024). Hasil penelitian yang serupa juga menunjukkan bahwa konsumsi
makanan cepat saji dapat menyebabkan kejadian diare pada siswa sekolah dasar, diantaranya
sebanyak 58,7% siswa mengalami diare, dengan 57,3% di antaranya memiliki tingkat
konsumsi makanan cepat saji yang tinggi (Tarigan, 2024).

Selain itu, makanan cepat saji yang sering dikonsumsi anak-anak sekolah, khususnya
dalam bentuk jajanan, berpotensi tinggi terhadap kontaminasi mikrobiologis, seperti bakteri
Escherichia coli. Bakteri ini merupakan indikator kontaminasi feses manusia dan
keberadaannya dalam makanan menunjukkan adanya kegagalan dalam aspek higiene dan
sanitasi. Mengingat anak-anak usia sekolah merupakan konsumen utama jajanan di lingkungan
sekolah, hal ini perlu menjadi perhatian utama. Makanan yang dijual di kantin sekolah yang
kualitas serta kebersihannya tidak terjamin turut meningkatkan risiko terpaparnya anak-anak
terhadap penyakit yang ditularkan melalui makanan, termasuk diare (Rahmadani & Isworo,
2024). Disamping risiko kontaminasi mikrobiologis, secara biologis konsumsi makanan cepat
saji juga dapat menyebabkan diare melalui beberapa mekanisme patofisiologis. Hubungan
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antara konsumsi makanan cepat saji dengan kejadian diare saling berikatan dengan komposisi
makanan, respon imun usus, dan keseimbangan mikrobiota. Perubahan mikrobiota usus akibat
konsumsi makanan dengan kualitas nutrisi rendah dapat memicu potensi terjadinya diare
melalui gangguan sistem pencernaan dan meningkatkan kerentanan terhadap infeksi enterik
(Ruigrok et al., 2023). Rendahnya edukasi serta penerapan perilaku higienis baik di lingkungan
sekolah maupun rumah tangga, seperti kebiasaan mencuci tangan dan menjaga kebersihan
makanan, berperan juga sebagai faktor yang meningkatkan kerentanan anak usia sekolah
terhadap penyakit diare (Siahaan et al., 2021).

Dengan memahami bagaimana konsumsi makanan cepat saji berdampak terhadap kejadian
diare pada anak-anak, terutama melalui mekanisme kontaminasi mikrobiologis dan pengaruh
terhadap mikrobiota usus, para pemangku kebijakan dan praktisi kesehatan dapat merancang
intervensi gizi serta program edukasi yang responsif terhadap perubahan pola makan dan
karakteristik konsumsi anak usia sekolah. Mengingat tingginya prevalensi diare sebagai
masalah kesehatan masyarakat dan kaitannya dengan pola makan modern yang didominasi oleh
makanan cepat saji, tujuan kajian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap hubungan antara konsumsi makanan cepat saji dan kejadian diare pada
anak-anak, termasuk aspek sanitasi penyajian dan kebiasaan mengemil. Selanjutnya, kajian ini
bertujuan mengembangkan rekomendasi strategis yang berbasis bukti untuk program
intervensi gizi dan kebijakan kesehatan anak yang lebih efektif, adaptif, serta
mempertimbangkan faktor risiko utama seperti kualitas makanan, perilaku makan anak, dan
kebersihan lingkungan pangan.

METODE

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah Literature Review dengan pendekatan
sistematis yang bertujuan menganalisisi hubungan konsumsi makanan cepat saji dengan
kejadian diare pada anak-anak. Proses pencarian literatur dilaksanakan melalui beberapa basis
data elektronik bereputasi nasional dan internasional, mencakup Google Schoolar, PubMed dan
Semantic Schoolar. Pencarian komprehensif dilakukan dengan menggunakan kombinasi kata
kunci spesifik yang telah dirumuskan secara cermat meliputi: “diare pada anak”, “makanan
cepat saji”’, “fastfood impact’, “pediatric gastrointestinal disorder”, “fast food consumption”,
“children nutritional health”. Variasi kombinasi kata kunci tersebut disesuaikan dengan
protokol pencarian di setiap basis data untuk memaksimalkan hasil penelusuran.

Kriteria inklusi dalam artikel literature review ini meliputi: (1) artikel penelitian asli
berbahasa Indonesia dan Inggris, (2) publikasi dilakukan pada rentang tahun 2020-2025, (3)
penelitiann berfokus pada hubungan konsumsi makanan cepat saji dengan diare anak, (4)
artikel berbentuk desain kuantitatif, (5) teks lengkap tersedian dan dapat diakses. Kriteria
eksklusi artikel mencakup: (1) artikel ulasan atau editorial, (2) studi dengan sampel tidak
spesifik pada anak-anak, (3) publikasi dilakukan sebelum tahun 2020, (4) artikel dengan
kualitas metodologi rendah, (5) duplikasi publikasi. Tahap awal dimulai dengan pencarian
literatur menggunakan kata kunci yang telah ditentukan seblumnya, dilanjutkan dengan
pengahapusan artikel serupa. Penilaian judul dan abstrak dilakukan sebagai proses skrining
awal untuk memastikan keterkaitan artikel dengan topik penelitian. Untuk memastikan
kesesuain denan penelitian, artikel yang lolos tahap skrining awal kemudian ditelaah secara
mendalam dengan membaca teks lengkap.

Proses pengambilan data dilakukan menggunakan instrumen yang terstandarisasi,
mencakup informasi spesifik seperti karakteristik studi, desain penelitian, ukuran sampel,
metode pengumpulan data, variabel utama, serta temuan kunci. Kualitas metodologi artikel
dinilai menggunakan instrumen penilaian sestematis. Penilaian kualitas dilakukan untuk
mengidentifikasi tingkat bukti ilmiah dan meminimalkan potensi bias dalam artikel yang
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dianalisis. Metode penelitian yang komprehensif ini dirancang untuk menghasilkan sintesis
ilmiah yang handal, memberikan pemahaman yang mendalam tentang kompleksitas hubungan
antara konsumsi makanan cepat saji dan gangguan sistem pencernaan pada anak-anak.

A 4

Jurnal yang disaring
(n=207)

A 4

Jurnal dihapus sebelum
penyaringan ;

Catatan duplikat yang
dihapus (n=102)

Jurnal dikecualikan
(n=95)

L ]
Jurnal yang dicari Jurnal yang  tidak
untuk diambil »| diambil
n=112) (n=56)
\ 4
Jurnal yang dinilai Jurnal dikecualikan:
kelayakannya ™ Alasan 1 (n=26)
(n=56) Alasan 2 (n = 20)
dil.
A 4
Jurnal yang termasuk dalam tinjauan
n=10)
Jurnal dari studi yang disertakan
(n=10)
Gambar 1. Flowchart PRISMA
Hasil Ringkasan Singkat Dari Temuan Utama
Tabel 1. Sintesis
No Judul Penulis & Metode Hasil Relevansi
Tahun
1 Faktor-Faktor ~ yang (Ibrahim & Cross Terdapat hubungan Mendukung
Berhubungan dengan Sartika, 2021) sectional, 151 antara  frekuensi faktor risiko
Kejadian Diare pada sampel anak makan sayuran diare terkait
Siswa Sekolah sekolah dasar ~ mentah dan perilaku makan
mencuci  tangan dan hygiene
sebelum  makan
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Dasar di Kabupaten dengan  kejadian
Lebak, Provinsi diare
Banten, Indonesia
Faktor-Faktor =~ Yang (Yohana et al., Kajianliteratur Diare disebabkan Memberikan
Mempengaruhi Diare 2023) faktor langsung dan  gambaran
Pada Anak tidak langsung komprehensif
meliputi agen faktor penyebab
penjamu, perilaku, diare
dan lingkungan
Consumer  behavior (Ajekiigbe et al., Studi kasus Praktik buruk  Mendukung
and its role in E. coli 2025) dalam proses hubungan antara
outbreaks: the impact pembuatan makanan  cepat
of fast-food makanan cepat saji  saji dan diare
preparation meningkatkan
practices and hygiene terjadinya  risiko
awareness kontaminasi E.
Coli, yang dapat
mengakibatkan
diare
Perilaku Mengonsumsi (Wahyudi et al., Cross Perilaku konsumsi Mendukug
Jajanan Kaki Lima 2024) sectional, 101 jajanan kaki lima hubungan antara
Berhubungan siswa yang buruk jajanan kaku
Signifikan meningkatkan lima dengan
Terhadap Diare Pada risiko diare 4.141 diare
Anak SD kali lebih tinggi
Muhammadiyah 10
Medan Tahun 2022
Hubungan Konsumsi (Tarigan, 2024) Observasional ~ Terdapat hubungan Mendukung
Makanan Siap Saji analitik, 75  signifikan langsung
Dengan sampel siswa konsumsi makanan hubungan
Kejadian Penyakit cepat saji dengan makanan cepat
Diare Di Sd Negeri kejadian diare (p- saji dengan diare
101800 Kecamatan value = 0,000)
Deli Tua Kabupaten
Deli Serdang
Factors Related To The (Effriyanda et al., Cross Frekuensi Mendukung
Incident Of Diarrhea In  2024) sectional, 118 konsumsi jajan dan faktor penyebab
Elementary School responden kebersihan tangan diare pada anak
Children In Muara berhubungan sekolah
Burnai Village Ii signifikan dengan
kejadian diare pada
siswa sd (p-value =
0, 030)
Handwashing (Luh Pitriyanti et Studi  cross- Terdapat hubungan Mendukung
Behavior, Snack Eating  al., 2023) sectional, 990 antara  konsumsi faktor risiko
Habits And E.Coli responden jajanan yang kejadian  diare
Contamination ~ With terkontaminasi melalui
Diarrhea In Elementary bakteri E. Coli konsumsi
School Students In dengan  kejadian makanan luar
Tanjungpinang  City diare pada siswa yang tidak
And Cimabhi City sekolah dasar higienis
Malnutrition And Gut (Iddrisu et al.,, Kajian literatur Mikrobiota usus Memberikan
Microbiota In Children  2021) berperan  penting perspektif
dalam malnutrisi mikrobiologis
dan diare anak pada diare
Nutritional Quality of (Palos Lucio et Kajian literatur Makanan cepat saji Memberikan

Fast Food Kids Meals al., 2020) tinggi kalori dan gambaran pada
And rendah gizi, kualitas nutrisi
berkontribusi makanan  cepat
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Their Contribution To terhadap pola saji yang

The Diets Of makan anak-anak memberi

School-Aged Children yang tidak sehat pengaruh
terhadap  pola
makan anak

10  Hubungan Antara (Dosetal.,2021) Case control, Terdapat hubungan Mendukung

Proses Penyiapan Mp 130 responden  signifikan antara pentingnya

Asi Dengan Kejadian proses penyiapan higinietas dalam

Diare Pada makanan dena pencegahan diare

Bayi Usia 7-24 Bulan” kejadian diare (p-

value = 0,000)

Dengan memahami bagaimana konsumsi makanan cepat saji, jajanan kaki lima, serta
kebiasaan makan dan sanitasi anak-anak sekolah berdampak terhadap kejadian diare, terutama
melalui mekanisme kontaminasi bakteri patogen seperti E. coli, ketidakseimbangan mikrobiota
usus, dan kualitas gizi yang rendah, para pemangku kebijakan dan tenaga kesehatan dapat
merancang intervensi edukatif dan kebijakan gizi yang lebih adaptif terhadap kondisi
lingkungan pangan anak dan perilaku konsumsi sehari-hari. Mengingat tingginya prevalensi
diare pada anak usia sekolah yang berkaitan erat dengan rendahnya kesadaran hygiene,
konsumsi jajanan terkontaminasi, serta preferensi terhadap makanan cepat saji yang minim
nilai gizi, kajian ini bertujuan untuk mengidentifikasi determinan utama dalam keterkaitan
antara pola konsumsi pangan luar rumah dan kejadian diare. Faktor-faktor tersebut mencakup
kebiasaan mencuci tangan, frekuensi konsumsi jajanan, sanitasi penyiapan makanan, hingga
kualitas nutrisi dalam makanan cepat saji. Selanjutnya, kajian ini berfokus pada penyusunan
rekomendasi berbasis bukti yang mendukung penguatan kebijakan kesehatan anak dan
intervensi gizi sekolah melalui pendekatan multisektor yang mempertimbangkan sanitasi,
perilaku makan, dan pengawasan kualitas pangan anak.

PEMBAHASAN

Meningkatnya prevalensi konsumsi makanan cepat saji di kalangan anak-anak merupakan
masalah besar di seluruh dunia yang memengaruhi kesehatan pencernaan mereka, khususnya
frekuensi diare. Anak-anak yang rutin mengonsumsi makanan cepat saji lebih mungkin
menderita gangguan gastrointestinal, menurut meta-analisis dari sepuluh artikel penelitian.
Secara khusus, penting untuk memperhatikan seberapa sering seseorang mengonsumsi sayuran
mentah dan seberapa sering seseorang mencuci tangan sebelum makan, karena perilaku ini
sangat terkait dengan terjadinya diare (Ibrahim & Sartika, 2021). Hubungan ini didukung oleh
mekanisme patofisiologis kompleks yang mencakup banyak faktor berbeda. Untuk memahami
kompleksitas kesehatan gastrointestinal anak-anak, penting untuk mempertimbangkan
mikrobiota usus (Iddrisu et al., 2021). Konsumsi makanan rendah nutrisi mengubah komposisi
mikrobiota usus, yang pada gilirannya meningkatkan kerentanan terhadap infeksi enterik dan
gangguan metabolisme. Diare dan malnutrisi lebih umum terjadi pada anak-anak yang
mikrobiomanya tidak terkontrol.

Kandungan dalam makanan cepat saji yang berlemak, memiliki kalori tinggi dan minim
serat berdampak buruk bagi kesehatan pencernaan anak-anak (Palos Lucio et al., 2020).
Temuan berdasarkan penelitian (Tarigan, 2024) secara langsung mengonfirmasi hubungan
signifikan antara konsumsi makanan cepat saji tinggi mengalami episode diare,
mengindikasikan korelasi yang kuat antara pola konsumsi dan gangguan sistem pencernaan.

Pendapat dari (Yohana et al., 2023) memperluas pemahaman bahwa diare adalah
sindrom klinis rumit yang disebabkan oleh interaksi agen, inang, perilaku, dan lingkungan,
pengetahuan akan bertambah. Bahan makanan cepat saji yang biasanya tinggi lemak, terlalu
banyak garam, dan rendah nilai gizinya, benar-benar mengganggu homeostasis sistem
pencernaan anak-anak. Penemuan tersebut diperkuat oleh penelitian (Wahyudi et al., 2024)
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yang menunjukkan perilaku konsumsi jajanan kaki lima dapat meningkatkan risisko diare
sebesar 4,141 kali lipat dibandingkan anak dengan kebiasaan jajan yang lebih baik.

Kejadian diare juga memiliki hubungan erat dengan persiapan makanan yang tidak
higienis (Dos et al., 2021). Hal ini diperkuat oleh penelitian (Ajekiigbe et al., 2025) yang
menunjukkan bahwa praktik buruk dalam pembuatan makanan cepat saji dapat meningkatkan
risiko kontaminasi E. Coli sebagai salah satu penyebab diare. Temuan dari (Luh Pitriyanti et
al., 2023) dan (Effriyanda et al., 2024) menunjukkan bahwa risiko terjadinya diare dipengaruhi
oleh kebiasaan mencuci tangan serta kebersihan lingkungan jajan anak. Menurut penelitian
tersebut, insiden infeksi saluran pencernaan yang lebih tinggi ditemukan di antara anak-anak
yang makanan ringannya berasal dari sumber yang tidak bersih. Penelitian ini menambah bukti
yang semakin banyak yang menghubungkan makanan cepat saji dengan peningkatan risiko
diare pada anak-anak. Beberapa faktor dapat memengaruhi kemungkinan diare, termasuk
bahan-bahan yang digunakan, kebersihan pribadi, metode pengolahan makanan, dan kondisi
mikrobiota usus.

KESIMPULAN

Kajian sistematis ini mengungkapkan kompleksitas hubungan antar konsumsi makanan
cepat saji dan kejadian diare pada anak-anak yang melampau perspektif sederhana temuan
penelitian mengeksplorasi mekanisme multidimensional yang menghubungkan pola konsumsi
dengan gangguan pencernaan. Penelitian menunjukkan bahwa risiko diare tidak sekedar
bergantung pada jenis makanan, melainkan pada interaksi kompleks antara faktor lingkungan
dan perilaku. Implikasi penelitian ini tidak hanya terbatas pada identifikasi risiko, tetapi juga
memberikan kerangka konseptuan untuk intervensi kesehatan yang mempertimbangkan
berbagai faktor yaang memengaruhi sistem pencernaan anak.
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